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ABSTRAK

Pada saat ini peningkatan jumlah kendaraan bermotor berdampak signifikan
terhadap konsumsi bahan bakar fosil. Tentunya hal ini berdampak pada
meningkatnya pencemaran udara, serta semakin menipisnya ketersedian jumlah
bahan bakar fosil yang ada. Oleh karenannya diperlukan langkah-langkah alternatif
untuk menanggulangi hal tersebut, salah satunya penggunaan bahan bakar dengan
oktan tinggi agar berdampak pada efisiensi konsumsi bahan bakar. Penelitian ini
dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi bahan bakar dan kecepatan
putaran terhadap daya, torsi, dan efisiensi bahan bakar. Kombinasi bahan bakar
yang digunakan meliputi PO (pertalite 100% + pertamax 0%), P15 (pertalite 85%
+ pertamax 15%), P30 (pertalite 70% + pertamax 30%), P45 (pertalite 55% +
pertamax 45%), sedangkan variasi kecepatan putaran yang meliputi 5000, 7000,
dan 9000 RPM. Pengujian dilakukan terhadap motor scoopy 110 cc tahun 2020.
Pertalite digunakan sebagai bahan bakar dengan oktan rendah yakni RON 90,
sedangkan pertamax oktan tinggi RON 92. Dari hasil penelitian menunjukkan pada
pengujian daya menunjukkan bahwa variasi bahan bakar dan kecepatan putaran
tidak menunjukkan interaksi yang signifikan. Namun secara terpisah, variasi bahan
bakar dan kecepatan putaran masing-masing menunjukkan perbedaan yang
signifikan. Pada pengujian torsi menunjukkan bahwa variasi bahan bakar dan
kecepatan putaran menunjukkan interaksi yang signifikan.. Secara terpisah, variasi
bahan bakar dan kecepatan putaran masing-masing menunjukkan perbedaan yang
signifikan. Pada pengujian efisiensi bahan bakar menunjukkan bahwa variasi bahan
bakar dan kecepatan putaran menunjukkan interaksi yang signifikan. Secara
terpisah, variasi bahan bakar menunjukkan perbedaan yang signifikan, sedangkan

kecepatan putaran tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan

Kata Kunci : Bahan bakar, Daya, Efisiensi, Scoope, Torsi.
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ABSTRACT

Currently, the increasing number of motor vehicles has significantly
impacted fossil fuel consumption. This has led to a rise in air pollution as well as
the depletion of fossil fuel reserves. Therefore, alternative measures are needed to
address this issue, one of which is the use of high-octane fuel to improve fuel
consumption efficiency. This study aims to determine the effect of fuel variation and
engine speed on power, torque, and fuel efficiency. The fuel combinations used
included PO (100% Pertalite + 0% Pertamax), P15 (85% Pertalite + 15%
Pertamax), P30 (70% Pertalite + 30% Pertamax), and P45 (55% Pertalite + 45%
Pertamax). The engine speed variations tested were 5000, 7000, and 9000 RPM.
The tests were conducted on a 2020 Honda Scoopy 110 cc motorcycle. Pertalite,
with a lower octane rating (RON 90), was used as the low-octane fuel, while
Pertamax (RON 92) was used as the high-octane fuel. The results of the power test
showed that there was no significant interaction between fuel variation and engine
speed. However, independently, both fuel variation and engine speed had a
significant effect. In the torque test, a significant interaction was found between fuel
variation and engine speed. Independently, both factors also showed significant
differences. In the fuel efficiency test, fuel variation and engine speed also showed
a significant interaction. Separately, fuel variation had a significant effect, while
engine speed did not show a significant difference.

Keywords: Fuel, Power, Efficiency, Scoopy, Torque.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Motor bakar adalah mesin kalor yang menggunakan energi panas sebagai
sumber kerja mekanik. Prinsipnya dengan mengubah energi kimia dari bahan bakar
menjadi panas, sehingga menghasilkan energi mekanik (Agustianti, 2016). Cara
memperoleh energi thermal tersebut dari hasil proses pembakaran bahan bakar
dalam mesin itu sendiri. Bahan bakar sendiri memiliki peranan penting dalam motor
bakar, nilai kalor yang terkandung didalamnya adalah nilai yang menyatakan
jumlah energi panas maksimum yang dibebaskan oleh suatu bahan bakar melalui
reaksi pembakaran sempurna persatuan massa atau volume bahan bakar tersebut.
(Maridjo, dan Angga, 2019)

Peningkatan jumlah kendaraan bermotor yang cukup signifikan saat ini
berdampak terhadap konsumsi bahan bakar yang semakin meningkat. Bahan bakar
fosil sendiri merupakan jenis sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharukan.
Sebab, bahan bakar fosil itu sendiri terbentuk dari proses endapan dan penguraian
makhluk hidup dan membutuhkan jangka waktu hingga jutaan tahun lamanya.
Penggunaan bahan bakar fosil yang secara terus-menerus dan meningkat
mempunyai dampak negative sehingga menimbulkan berbagai permasalahan
diantaranya masalah pencemaran udara yang bersumber dari bahan bakar
kendaraan, serta semakin menipisnya jumlah bahan bakar yang ada di dunia
(Hadi,2019).

Menurut Arijanto, (2018) dengan semakin menipisnya ketersediaan cadangan
bahan bakar minyak bumi, dimana sebagian besar kendaraan bermotor
menggantungkan kebutuhan bahan bakar padanya, maka diperlukan pemikiran
lebih lanjut untuk menemukan solusi yang lebih baik guna keluar dari permasalahan
tersebut. Oleh karena itu layak untuk menjadi pemikiran kita yaitu mencari bahan
bakar pengganti atau bahan bakar pencampur sehingga pemakaian bahan bakar
minyak bumi dapat dikurangi.

Menanggapi hal tersebut maka jalan keluarnya adalah menghemat bahan bakar
fosil atau mencari bahan bakar alternaif yan mempunyai oktan sama atau lebih

tinggi dari bahan bakar fosil untuk memenuhi sumber energi kendaraan dunia.
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Dengan oktan yang dihasilkan tinggi maka performa mesin akan meningkat dan
akan bekerja lebih optimal (Jatmiko dan Winangun, 2019:23).

Salah satu bahan bakar yang mempunyai oktan lebih baik dari pertalite adalah
pertamax. Bahan bakar pertamax memiliki angka oktan 92, lebih tinggi dari
pertalite yang memiliki angka oktan 90. Dengan angka oktan yang lebih tinggi dari
pertalite, diharapkan konsumen beralih ke bahan bakar pertamax dengan jaminan
kualitas lebih baik pada kendaraan. Namun kenyataan masyarakat tetap meilih
pertalite sebagai bahan bakar kendaraannya dibandingkan dengan pertamax.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Analisis perbandingan campuran pertalite dengan

pertamax terhadap performa mesin sepeda motor 4 langkah”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka pokok
permasalahan yang dihadapi adalah :

1. Bagaimana pengaruh variasi bahan bakar terhadap daya sepeda motor?

2. Bagaimana pengaruh variasi bahan bakar terhadap torsi sepeda motor?

3. Bagaimana pengaruh efisiensi bahan bakar terhadap sepeda motor?

1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian lebih terfokus dan tidak meluas dari pembahasan yang
dimaksudkan, maka peneliti membataskan ruang lingkup penelitian ini sebagai
berikut

1. Mesin yang digunakan adalah mesin 4 langkah

2. Untuk perbandingan antara bahan bakar pertamax dan pertalite menggunakan

volume yang sama

3. Penelitian bertuju kepada daya, torsi dan efisiensi bahan bakar

4. Ruang bakar pada speed motor adalah 110cc

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian
ini adalah :
1. Untuk mengetahui penggunaan campuran pertalite dengan pertamax
terhadap daya sepeda motor 110cc
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2. Untuk mengetahui penggunaan campuran pertalite dengan pertamax
terhadap torsi sepeda motor 100cc
3. Untuk mengetahui penggunaan campuran pertalite dengan pertamax

terhadap efisiensi bahan bakar sepeda motor 100cc

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Dapat diketahui pengaruh penggunaan campuran pertalite dengan pertamax
terhadap daya dan torsi sepeda motor 100cc
2. Dapat diketahui pengaruh penggunaan campuran pertalite dengan pertamax

terhadap efisiensi bahan bakar sepeda motor 100cc



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka didapati kesimpulan

REPOSITORY

sebagai berikut

1. Pada pengujian daya menunjukkan bahwa variasi bahan bakar dan kecepatan
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putaran tidak menunjukkan interaksi yang signifikan. Namun secara terpisah,
variasi bahan bakar dan kecepatan putaran masing-masing menunjukkan
perbedaan yang signifikan
2. Pada pengujian torsi menunjukkan bahwa variasi bahan bakar dan kecepatan
putaran menunjukkan interaksi yang signifikan.. Secara terpisah, variasi bahan
bakar dan kecepatan putaran masing-masing menunjukkan perbedaan yang
signifikan.
3. Pada pengujian efisiensi bahan bakar menunjukkan bahwa variasi bahan bakar
dan kecepatan putaran menunjukkan interaksi yang signifikan. Secara terpisah,
variasi bahan bakar menunjukkan perbedaan yang signifikan, sedangkan
kecepatan putaran tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian saya, diperlukan penelitian lanjutan dengan
menambah variabel yang diamati seperti variasi sepeda motor, keadaan berkendara,
kondisi jalan yang dilalui. Dapat juga menambah variabel suhu mesin, emisi gas buang,

serta pengaruhnya terhadapa komponen mesin dalam jangka panjan
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